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ABSTRAK 

Agama secara mendasar merupakan suatu aturan dan peraturan yang mengatur 
hubungan manusia dengan Tuhan dan mengatur hubungan hubungan manusia dengan 
manusia, serta mengatur manusia dengan lingkungannya. Secara lebih khusus agama 
merupakan suatu keyakinan yang dianut serta tindakan tindakan yang diwujudkan oleh suatu 
kelompok atau masyarakat dalam memberikan respon terhadap apa yang dirasakan dan di 
yakini sebagai ghaib. Masyarakat kendung sumber mengadakan upacara sedekah bumi 
dengan maksud agar mendapat keselamatan dan ketentraman sehingga upacara tersebut 
sampai sekarang masih di peringati. 

Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini adalah 1). Apa yang mendorong 
masyarakat kendung sumber bojonegoro melakukan sedekah bumi? 2). Bagaimana sedekah 
bumi dilaksanakan? 

Metode penelian yang di gunakan dalam sekripsi ini dengan 1). Populasi dan sampel , 
Populasi adalah keseluruhan obyek yang diteliti, dalam hal ini adalah masyarakat desa yang 
terbiasa mengikuti upacara sedekah bumi, Sampel merupakan sebagaian dari populasi yang di 
teliti  2). Tehnik pengumpulan data yang meliputi observasi, questioner, interview dan 
documenter  3). Tehnik pengolahan data yang meliputi editing, coding, tabulating dan 4). 
Tehnik analisa data yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau tidak upacara sedekah 
bumi terhadap aqidah masyarakat kedung sumber bojonegoro. 

Kesimpulan dari skripsi ini adalah sebagai berikut 1). Faktor yang melatar belakangi 
masyarakat kedung sumber melakukan upacara sedekah bumi karena merupakan warisan dari 
nenek moyang yang harus dilaksanakan yang membawa keselamatan dalam hidupnya 2). 
Melaksanakan sedekah bumi dilaksanakan ditempat yang diberi nama punden dengan 
membawa tumpeng dan tak ketinggalan pula membawa sesaji. Dalam sedekah bumu ini tidak 
lupa ada tayuban, sebab kalau tidak ada tayuban maka upacara sedekah bumi itu belum 
sempurna. Berdasarkan analisa kwantitatif maka upacara sedekah bumi dapat mempengaruhi 
aqidah masyarakat setempat. Hal ini terbukti dari hasil perhitungan penulis yang 
menghasilkan nilai 0, 64 dan angka tersebut terletak antara 0, 40 – 0, 70 dengan kreteria 
memiliki pengaruh yang cukup berarti. 
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